BAB II ;/

PENGERTIAN DAN DASAR-DASAR UMUI{I;
A. Pengertian umum §umt Berhargas

Sudeh menjadi suatu kenyataan bahwa pada jaman seka-
rang ini dunia perdagangan telah mengalemi kemajuan yang sg
ngat pesat, sehingga transaksi perdagangen tidak hanya ter
batas dalam satu kota saja tapl telah dilskukan pada antar
kota bahkan ada yang dilakuksn sampail antar pulau serta an-
tar negara, Maka diras:ken bahwa melakukan pembayaran tran-
sakel perdagangan dengan menggunskan uang kontan mengandung
banyak resiko, terutama Jika pembayarannya harus dilakukan-
ditempat lain yang jaraknya sangat jauh dari tempat obang -
yang harus melskukan pembayaran,

Selain itu dalem dunie perdagangan yang scemakin mo -
dern ini orang menginginkan segala sesuatunya berjalan de -
ngan prektis dan ekonomis, sehingga akhirnya dikalangan ra-
ra pedagang dikenal cara pembayaran dengan surat berharga -
sebagal pengganti uang tunai. Dan yang menjadi dasar berla-
kunya surat berharga tersebut adalah bérdasarkan kepercaya-
an antar pedagang semata,

Orang awam pada umumnys mengatakan suatu surat ber -
harga adalah berdasarkan suatu kenyataan bahwa surat tadi
mempunyal nilel uang atau surat tadi dapat dipergunakan un-
tuk melunasi pembayaran,

' Pengertian surat berharga sepertl apa uang disimpul-
kan oleh orang awam tersebut 'diatas adalah kurang tepat, mg
nurut pengertian yur:’t_.dis teoritis surat berharga tidaklah -
sesederhana itu, Untuk menuju kepada pengertian subvat ber -
harga secara yuridis’ teoritis maka perlu dibedakan terlebih
dahulu antara istilah surat berharga (waarde papiern)dengan
istileh surat yang bernilai (papiern van waarde).

Didalam peraturan perundangan tidak dijumpal suatu
ketentuan yang secara tegas memberi pengertian apakah yang
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dimaksud dengan surat berharga itu, tapi hanya dapat dijume

pal penggunaan istilah surat berharga dan’ surat yang berni-

lai. o '

Dalam peraturan kepailitan pasal 89 kalimat kedua dan
pasal 99 ayat 1 berbunyi: _
‘ "Balal harta peninggalan harda segera mengambil su-

rat-surat, uang, intan berlian, efck-efek dan surat yang
yeng bernilsi lainnya dengan memberiken surat bukti terd
ma. Dan balai harta peninggalan menyimpan semua uang,in-
tan berlien, ?fek-efek dan surat yang bernilai lainnya -
itu sendiriv,

Selanjutnya pembuat undeng-undang tidak memberikan -
penjelasan same sekali tentang apa yangtdimaksud dengan ig-
tilah surat berharga dan surat yang bernislal itu, Namun ra
ra sarjana aken memberl suatu pengertian dengan jalan mela-
kukan beberapa penafsiran,

"Wirjono Prodjodikoro menyimpulken dari istilah-igti
lah yang dipakai dalam pasal-pasal tersebut diatasg bahwa
pengertian surat berharga itu adalah surat-surat yang -
mempunyel slfat uang, artinya surat-surat tersebut dapat
dipergunakan untuk melakukan pemvayaran danbdapat ditu -
karkan dengan wang kontan serta dapat diperdagangkan,mak
suduya surat-surat itu dapat dan mudah untuk dipindahta-
ngankan ",2

Sedangkan Joko Slamet, memberikan kriterisa. pada su-
rat berharga sebagai berikut : .

1. Berfungsi sebagal uang tunai, artinya surat itu dapat di
anggap sebagal uang tunal untuk melskukan pembayaran da-
lam transaksi jual beli barang maupun untuk pembayaran -
dzlexm melunasi hutang, Jadl surat itu berlsku gebagel a-

lat bayar (betaal middel).

1H.M.N. Purwosucipto, Penrortian pokok Hukum Dagang-
Indonesia Hukum Surat Berharga, jilid 7y Djembaten, Jakarta,

2Wirjono Prodjodikoro, Hukum WesglE Cek dan fksep di
%ﬁggggglg, Cet, VI, Sumur Bandung, Jakarta, 19 0y halaman-
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2. Surat itu dapat dengan mudah untuk dipindahtanganken,ar-
tinya surat itu dengan mudah dapat diberikan kepada o -
rang lain untuk diperdsgangken, mungkin ditukar dengan u
ang, barang-barang lain dan lain sebagainyal'5

Dari dua pendapat diatas secara sederhana dapst di -
simpulkan behwa suatu surat dapat digolongkan sebagoi surat
berharga zpebila memenuhi kriteria sobagal berikut :

a. Surat tersebut berfungsi sebagai unang/alat bayar.
b, Surat tersebut dapat ditukar dengan uang tunal,
C. Surat tersebut mudah dipindahtangahkan,

Untuk lebih jelasnya wujud surat berharga ini adalah
surat yang berupa “cek" dewasa ini dalam dunia ugahz cek
tersebut dapat dipaltei untuk melakukan pembayarsn suatu trap
saksl jual beli dan depat divpakal untuk melunagi hutang piu
tang seperti layaknyz uang tunai, juga dapat ditukarkan de-
ngan uang tunai pada bank. Selain itu penyerabhen atau pemin
dah tanganannya dapat dilakukan dengnn mudah sekali yaitu -
cukup dengan penyerahan dari tangan ketangan.,

m Selaln pendapat-pendapat mengenai surat berharga, se-

pertl tersebut distas ada pendapat dari seorang sarjans hu-

kum lainnya, "Abdulkadir Muhemmad", dalam buk&nya nenyimpul

kan bahwa surat berharga itu mempunyai tiga fungsl utama yg

itu

a. Sebagsl slat pembazyaran (salat tukar uang)

b, Sebagai alat untuk memindahkan hak tagih (diperjualbeli-
kan dengan mudah atau sederhana).

Ce Sebagai surat buktl hak tagih (surat legitimasi).u

3’Joko Slamet, A Oemar wongsodivirjo, Samzari Boento-

ro, Pengertian singlkat tentang Hukum Dogang khugug Surat pe
;;11’141 Wegel don Akge®, Jilid I, Surabaya, 1979,hal, 3 - 5.

hAbdulkadir Muhammad, Hulum ang dan at-gu -

Berharga, Cet, II, Alumni Bandung, 1984, halaman 4 - S




Kalau menyimnk ketiga pondapat sarjana hukum diatas,
mereka memberd pengertian surat berharga dari segl fungsi -
nya saja, namun dalom hal ini Abdulkadir Muhammad yong le -
bih lengkap daleam wmembagl fungesl surat berharga yad tu de-
ngan menambah fungsi sebagal surat bukti hak taglh atau da-
lam istilah yuridisnya disebut surat leg,itimasi.

Fungsl yang ketiga ini menurut penulls merupalkan sz
lah satu syarat yang sangat essensial, sebab surat borharga
itu sengaja diterbitkan sebagal satu-satunya alat yang nan-
tinya dapat dipergunakan untul menagih hak yang terdapat &l
dalam surat berharga tersebut oleh pemogangnys, tanpa harus
dibebani membuktiksn bshwa dirinya mcrupskon orang yeng be-
nar-benar berhak atas surat borharga tersebut,

Selain alasan tersebut dlatss, vsas legitimagl dibep
lakukan pada surat boepharga juga akan mendukung fungsl un-
tuk dapat dengan mudah dipindzhtangankannya durat berharga-
tersebut, Sebab dengan divebaskennya pemegong surat berhar-
ga untuk membuktikan bahwa dirinya adaleh orang yang benar-
benar berhsalk atas surat tersebut, alton lebih melancarkan pg
mindzhan surat berhargs dari satu tangan ketangan yang lain
dan seterusnya sanpai pads pomegang akir, hal ini dlsebeb -
kan pemegang surat beriargs -berikutnya tidak merasa ada ke-
raguon terhadap pemegang pertsma, Apakah mereka memang orang
orana yang .berhzk ztes surat herharge tersebut ateu tidak,

Selain ciri tersebut dlatas (surat berharga. sebagsi
surat logitimasi), surast berharga itue juga mempunysi sifat
menyatunyes antara hak yeng terkandung dalam surat tersebut -
dengan surat berharge itu sendiri, hal ini mengendung  pe-
ngertian apabila surat berharga itu hilang atau berpindah -
tangan maka haok yang terdspat -didelamnya Juga turut hilang
atzu berpindah, .

Hal ini sangat sesual dengan pendapat "H,M.N, Purwo—v
sucipto" yang mengatakan bahwa surat berharga itu merupakan
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surat bukti tuntutan hutong, pembawa hik den muduh ddperju-
al belikan. Kemudian beliau memberi renjolasan bahwa yang -
dimaksud dengan membawa hok (drager van rocht) yaitu hak
tersebut melekat erat pads okte supst berharga, scolah-o0lsh
menjadi satu wutau senyaws, ini berarti kalau akte itu hilang

5

: 1]
atau nmueneh, maks hsk menuntut Juze turut hilang..

Berdasarkan pada keterangan-katefangan diataes meka
seys dapat memberikan sekedar definisi surat berharga yaitu
sebagal suctu warkst yang sengéja ddtarik untuk mengganti -
kan fungel uang den gebagel sotu-satunya alat bukid yang
nantinys dapat céipergunaksn untuk menagih hak yang terdapat
didalsmnya serta harus mempunyudl sifst seperti: uvang tunal
yaitu ¢

Dapat  dipekai sabagai slat bayar
Henyatunye hak dengon akte
Mudeh dipindahtangankan

Dapat ditukar dengen usng tunei.

Dengan demikisn tanpa ciri-ciri tersebut maka suatu-
surat tidak teramasuk jenis surat berharga,

Sepe}ti Yang soayas singgung dimuka, bahwa selein dikeg
nal istilah surat berharga juges dikennl istilah surat yang
bernilai, Mengenal surat berharga telah saya bhicarskan, un-
tuk selanjutnya seya bicarekan mengenai surat Yang bernilai
(pépiern van waarde). Karena surat yang bernilal mempunyai
kegunaan atau fungsi yang hamvir sama dengan surat berhargs,
yaitu dapat dipergunakan untuk melaluken pembayaran  dalam
tronsakel jual boll barang wmaupun untuk pembayaran dalem mg -
lunasi huteng, tstapli sifat-sifat lainnya seperti menyatu -
nya hok dengan aktenya, mudah dipindahtangankan, depat dity
kar dengan uang tunci dan sebagai sgtu-gatunya alat  bukti

[ ord
“H.M,N, Purwosucipto, Op,cit, halaman 5
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untukrmenuntut hak yang terdapat didalemnya (surat berharga)
tidak terdapat dalam surat yeng bernilzi.

Jadl sur~t ysng berhil-i ftu sconreda ditarik dalrm -
bentuik yang nempunyni -libat hukum sukar urtuk dipindahtangan
kan. Surat yang bernilei biasanya berbentuk atas nsma, tidsk
kepzda vengganti atau bentuk lain yeng secara yuridis tidak
memenuhi kriteria sebsgni surat berharga, Untuk lebih jelas-
nya clri-cirl dan kegunaan surat yang bernilai dapat saya
gembarken dalem sebu=h contoh mebzgsi berikut

Tuen Aumir padae tanggel 4 Nopeubor 1933 memboli sebush
mobil pada tuan Hari dengu:n harga Rp 25.000,000,- perboyaran
nya dilaxuken dengan uenggunckan dua lembor bilyet giro, ma=-
elng-nzsing zenilzi Rp 10,000,000,~ yang satu lembar - pada
tanggel efektifnyn ditulid 10 Nopember 1988, sedang satunya-
lagl peda tangpal efektifnya ditulis 15 Nopemboer 1683, keku-
rangan pembayaran yang Rp 5.000.000,- dibayar dengen satu -
lembar cek senilsl Ro 5.000,000,- pcda dua lesmbar bilyet gi-
ro torsebut nema tuan Meri sebsgzl penerime telah dituliskan
dengan jelas olen tuen Anir, XKemudizn tusn Harii dzt:ng keru-
mah tuan Kadir untuk membaysr hutangnysz sebesar Rp 15,000, 000,~
dibayar dengsan satu lembar cek senilai Ry 5,000,000,~ (cek -
dari tuen Amir tadi) dan sctu lembsar bilyet giro yeng dita -
riknya sendiri senilei Rp 10,000,000,~,

Dari contoh doatas say’ dapat memberikan tambahen ke~
terangan sebagal berikut

~ Bilyet giro dapat divpakai untuk ‘membayar suatu transeksi -
Jual bell n~tsau melunasi hutang seperti laysknya surat ber
harga ( cek ). '

-~ Tuan Harl pade waktu mewbayar hutongnye pada tuan Kadir ti
dek bisa menyernhkan bilyet giro yang diterima dari tuan A
mir seperti yang telah ia lnkuksn terhadap cek torsebut di

. .abas, sebab bilyet giro itu tidok depst dipindahtangsmkan
seperti cek.
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- Bllyet giro tersebut diatas tidak bisa ditukar‘dengan u-
ang tunai, g

- Apabila bilyet giro yang dipegang oleh tuan Hari hilang a-
tau rusek maka tuan lUari wasih dapat meminta ganti ‘pada Ty
an fmir, artinya hak tuan Hari terhadap dana seobesar yang
tercantum dalam bilyet giro yang hilang tersebut tidek 41-
kut hilong,

Darl ursian Jdlatas dapat disimpulkan bahwa surat yang
bernilai itu mempunysi slfat dasar tldak deapat dipindahta =
ngankan serta terpisehnya antara hak menagih dengsn ekte su-
rat bernilai tersebut, '

be Pengertisn Bilvet Giro

Bilyet giro adalah suatu surat yang mempunyai bentuk
hampir sama. dengan cek, dan delon prcktek perdagangan penggu
nasnnya Juga hampir sama dengen cek yaitu untuk membayar su-
atu transaksl perdagrngin atau untuk melunasi hutang piutang,
Surat yang demikian ini sudah benysk dikenal orang, dalem du
uia perbankan subtat yang saysz sebutkan diatas disebut bilyet
glro; nemez bilyet giro iri sudah sering kita dengar tetopi -
diantarz kita mungkin masih benysk yang belum nengerti.- dan
nemahemi arti sebenarrys spa den bagaimana bilyet giro itu,

Sampal ssat ini secarz yuridis formal belum ada undang
undang yang mengatur tentzng sysrat-syarat dan tatacars pong
gunagn bilyet giro, kecucli hanya peraturen yang dikeluarkan
olelh Bank Indonesia, sobogei pedoman berlakunya bilyet giro.

"Istilah bilyet giro berasal dari kata bilyet (bahasa
Belanda) artinya surat ; dan giro berassl dari (bahaga I-
talia) ertinya simpanzn nassbah psda bank yang pengambi <
lannya dapat dilakukan setizp sant dengan menggunaken cek
atau dengan pemindahbukuan, Jadi bilyet giro itn adalah
surat perintah pemindahbultuan sejumlsh dana pemindahbuku-
en mana berfungsi sebagal pembayarsn. Karens itu bilyet -
glro adzlash slat pembayaran', '

6Imam Frayogo Suryohadibroto, SH, dan Joko Prekoso, SH,
gurat Berhargas Alet Pembay-~ran dalam Masyarskat Modern, PT -
Bina Aksara, Jakarta, 1987, halamon 277.




Prof. Ny. Emmyibangaribunn Simanjuntak, 3H, dalam bu-
kunys "Hukua Digong Surat-gurat berhorgn® BT talien beshveo

"Milyet giro adileh tidek ladn 1nr1paun suret porin-

tah nassbeh yong teleh distrnderdiger bentuknya  kepada

- baek penyimpen dane untuk memindahbukukan sejumlah dsna

darl rekening yang bersangicut:n kepada plhak penerima -

yaug Qisebutkyn naanyn Dudd bank yang ssma atau pade
bank lsinnyal

Dengan memohsmi batasan pengertiun tersebut, sekali-

gus Pita dapnt mengovshul ndﬁnyz baberapa unsur yang penting

. yaltu

1, Bllyet giro adeleh merupaken surat perintzh pemindahbuky
en tenps eyarat deri nencrilk bilyet ziro.,

2e Penerbit bilyct glro horusl:ih nrvlb,h ank yong memrunyan
i rekening giro. ‘

3+ Tersemgkut bilyet slry adalah Lonk yeng momelihara reke-
ning giro penerbit.

4, Pemegang ~tau penerima bilyet giro adalah harus nasabsh
bznk, balk bank yang ssms maupun bank yang lain,

5. Bilyst giro tidesk deopat dilekukan dengen vembayaran uang
tunai,

Dengan demikiezn hilvet givo itu marupakah surat perinp
tah pemindahbukuan dans dard seoroni nnsnbrh kopads baunk wp
tue kenentingan pihek ketiga, Jndi bilyet gliro itu pembnyn-
reanye tidek dapat dilskuksn dengen uang tunai sepertl la -
yaknya pada cek, tetnaypl hanya pemindshbukuen dana dard rekg
ning penarik kerekening nihak penerima (erang yang namanya-
dicantumknn dolom bilyet giro), selaln ponbayzrannya tidok
daprt dilokukon dengan uang tunai bilyat gﬁrq Juga uidﬂk da
pat dipindahtangankun. '

Bank Inuoncsia pada tanggal 24 Jeanuari 1972 telah me
ngeluasrkan suetu surat edaran. yang ditujuksn kepada semua -
bank umum den bank pembangunan di Indonesia Yang bernomor :
4,/670 - UPPR/PbB perihal bilyet giro, dklam surat edarsn itu
dloebutken bahwa pengertian bilyet giro adalah tidek lain -
daripads surat perintah dari nasnbah yang telah dibakuken -

7Prof. Ny. Emmy Pangaribuan Simanjuntak, SH, Hukum -
Dageng Surateguvat Berhargas, Seksi Hukws Degsng -Fekultas Hy
kum UGM, Yogyakarta, 1982, halaman 189,
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bentuknya, kepada bank penyimpan dana untuk memindahbukukan
sejumleh dana doari relkkening giro yang bersangkutén kepads -
pibsit penerime yong disebutleen nrmenyz; kepada benk yang sa
ma cteul bank lainnya., Den pembayzrannya tidsk dapat dilaku-
ken dengon usng tun~i serte tidek dapat dipindahtangenken -

nelalul ino’oeemen“.6

Dari pengertien bllyet giro yarg toluh dlsebutken di
avas waka saya dapaﬁ nenggolongken suret itu termasuk keda-
lan kelowynk surat yung berniled, karena bilyet givo itu 4
iudossnen sajn dilar:ng apalsgl diserahlczn seccara fisik da-
ri tengan ketangon, dengon adenys larangan tersebut nalea
bilyet giro mempunyal alf~t nukar atan tidek boleh'dipindag
tanganken serta pembayarannya tidek dapat dilakukan dengan
uang ftunai, Sedangkan surat berharga itu mempunyal gifat my
dah dipindahtangenksn dsn dapat dituker dengan ueng tunai.

"Dalam cunic perdegengen (suctu perjanjien) itu, da-
lom masyaraliut disepokati pula bohva bagl ymng berkepenti -
ngan melohisnnalian pembaycron, dapat Renbayar cnra lein yang
tidak seperti dengen carn embayaran binsa yoitu dengan pen
bayaran sejumlah uang kontan; cara lain daripada blasenyz -
dalam suatu perjaniirn itu yaitu dengan care penerbitan su-
rat berherga atau surat yang wewpunyai hargs/nilai khusus -
nya bilyet giro, karens bank Indoneeia disamping mengeluar-
ken uang kartal juga mengeluarkan uang glrelsebagei alat
pembayaran dalam melnkuken suatu transokst, Jadi bilyet gi-
ro 1tu pada prinsipnya untuk membantu kelancersn dalam dunia
usaha perdagangen terutams bisnis, yang besnr, jnadi buknh up
tuk membuka jalan ateu mempermucsh pinjem weminjam sehingga

89. Ali Ridho ‘dan Achmad Gozali, Hirpunan Peraturon-
Serundongan Hulcum Dogeng caleon Perkembangsnnys tentang Su -
rat_Berharse, Perbanksn den Kopsilitan, Remaja Karva, Ban -
dung, 1984, halaman 422.




semun orsng dnpat berhutang“.g

Coe Ponzextion Dasene

1. Pengertian dagemyg sccore wuwa.,

Teleh menjedi Sunnatullah bahws manusia harus bormo-
syerzlket, tunjang menunjnng‘antara sztu dengon lalnnya. Se-
bagrd mskhlult sosial menusia menerima don mcuberikan zndil-
nya kepadae oreng loin snling bermu'smalah untuk wmemcnuhi hy
Jat Wdup don mencapad. kemejuan dalem hidupnya,

Henyatam Inl tidrk depet dinungkiri, yang lebih ja-
uh diterrngeon dnlrm nengetahunn sosiologl; tidnk ada alter
natif lain bogl monusts nomanl kecunli menyesuailken diri dg
1zan peraturan Allsh (Sunnatnullah ) tersebut, dan bagl sla-
P2 ynng manentongnya dengan jalsn memencilksan diri niscaya-
vkzn kens sengsi berups kemuaduran, penderitnsn, dan malaypg
toka delewm hidupnys; diterangken dalem Al Qure-an
A e Sy it o (s U&CE_;-;;-,L Crald e de -y s
"Yereite ditlipes kehinasn dimene snje merekas berada ’

kecuali Jiks merekr berpegang kepada tali Allah den ber-

hubungen dengen sesime LeUELGeeeos (D0 Se? Ali’Imran:112¥.10

Dientara sekian benyak aspek kerjassma dan perhubu -
ngan wanusla, makn ckonomi verdogongen termasuk snlohsatu -
diantoranyes, balkan ispak inl amat penting poeranannya dalem
weningkatlian kesejahtersan manusia, Setiap orahg akan mengp
lami kesuliten dalam memenuhi hajat hidupnya jika tidak be-
kerjssama dengenm orang lain,

Pertukarsn bar:ng dengen chang secara langsung maue
pun dengaon mwenggunnksn aleat-anlat pembayarsn, dapat terlsksg
nc melalui aktifitQSaperdagangan. Dalam melakukan keglatan

Q . . .

“Keterangon drrl Bapok Suwadii, Pomimpln Diding Pelg
yenon Rasoboh Denk legoars Indonecds 1046 Cobeng, Urin Sumo -
harjo, “Surshaya, 6 Cktober 1088,

1 L] [ Ly .
ODepartemen Agame RI, A1 _fur-on den terjouchnya, Pro
yek Pengadeon Kitab Suei Al Qur-:om, Jakarta, halamon 94,




itu dilaksensken secara umum menurut kebutuhsan den ada pula
yYang ailsksanskan secara khusus, sehingge menjadi profesi -
sebagsi pedsgang.

Jadi yang dimaksud pengertian perdagangan dslem penu
lisan ekripsi ini adaloh segala kegiatan dalom bentuk Jual
beli; karena jika ditinjau dari perkembangsn bahasa meska ap
t1i populernya agsk berbeda antara "jual beli" dengan "dagang!
Dagehg:diuaksudcsn sebagsi berjusl boeli yYang oudali bersifat
khusus, secbagal profesi, Sehingga rodngmag adalah siapa sa-
Ja yang melakukan tindrk perdagengan yang dlonggapnya seba-
goi pekerjaon sehari<hari. Adapun maksud transaksl perdaga-
ngan dalem pembahasaen gkripsi ini adalnh dilkembalikan kepn=-
da artli "Jual beli" (huyu') yang meliputi pembahzsan jual -
beli baik secara umun maupun secarc l:husus,

Adapun pengertian jurl bell socr-ra unum adalah seba-
gal berikut : "Didalam kitab Undang-undeng lukum Pordata pa
sal 1457 dijelasksn bahwa yang dimaksud Jual beli adalah

"Suatu persetujuen, dengon mona pilick yang satu me -
ngikatken dirinya untuk menyershksn musntu kebendazn, dan
pihek yong loin untuk mombayar harga yang telsh dijanji-
kan; dalam pagdal berikutnyn (pogal 1458) dinyatekon bah-
wa Jual beli itu dismggap telah terjadl entara kedua be-
loh pihek, scketika sotelalnya oraong-orang ini mencapei
sepakat tenteng kehendrzn tersebut dun herganya,meckipun
kebenda?? itu belium diserahkan, maupun harganya belum di
beyar',

Jadi suatu periksten yang dilskukan kedua plhck da -
lem rangka untuk wemenuhi kebutahan hidupnya khusuewyya yang
bersifat kebendaan yang dilakuken dengan rela sama rela hing
ga terciptz suatu keasepskatan darl keduanya dan timbulnya - .
suatu hek don kewejlban dari mesing-nasing pihck maka mero-
ka dlenggap telsh melskukan Jual beli (suatu transaked), ba

ik hal tersebut dillakuwkan secara tunai maupun poembayarennya -
. L. A ‘ .

"prof, R, Subekti, S, dan R. Tiitro Sudibyo, Kitab

Undang-undang Hukum Perdata, PN, Pradnya Parsmita, Jakarta,
1983, halaman 327, '
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dilalksanalzon prda wolktu tertentu, demilkisn pengortian  jusl
beli (niega) secara umum.

2. Pengertien Dagang dalean Islim.,

: Sepertl.epe yrng saysn sebutkan dimuka bahwa kats dao-
gang disini sayn kembalikan kopada orti jusl ‘beli yang meli
puti poembalissan jual bell baik secara umum maupun secara -
khusus (dalam arti nisga), maka pengortien yang dimaksud a-

dalah pengertian jual belli menurut Iglam.

Didalam hukum Islem kata Jual bell disebut dengan ip
tilah "Al bay'u" yang dalam pengertisn bahasa adalah :

\~___5““j=dA4A\_,3 \\__,5‘Jj‘ ki__/*i

“Hembcrilnn sasuatu untuk saling monerlma sesuntu -
yang lain",

- 4s Shan'ani mengartikan jusl beli dengan
"W?gillkkan sesuatu hartz untuk menerima hortco yang
laint,
- ps Sayyid Abu Bakar menﬂprtikan kate juel beli :
Lot U5 el
(0 v
"tukar menular sesuatu dengan scsuatu yang lainv, 1%

As Sayié&l'ali Fiqri, dalem kitabnya yazng berjudul "AL
Mu'amalatul Mandhiyeh wal Adsbiyah" menjelaskan

'"®Imen Tagiuddin den Ahmad bin Said, Kifnyatul Ahyor
Juz I, Surabaya, halam&n 239.

'5ps Shen'ant, Subulus Salam, Juz III, Dahlan, Ben -
dung, halemen 3, : '

"hs goyid Abu Bakar, I'snstutthalibin, Juz III, Da-
rul Fiqri, halaman 2.




"Baghwa arti jual beli menurut bahasa secara mutlak g
daloh tukar menukar, baik tukar menuliar_ lbarta dengan hap
ta ataupun tukar menukar selaln hartat, '

Dengen berdasar pada Firman Allah :

qa__—;%RJ Lrﬁgj rJéﬁ“mA“"ﬂiAil Lotsw,gtd;
"Secu“gguhnya Mlah telah mcmbell. dari orang-orang -

mu'min, diri dan herta mereks densen member kan Sorgas ug
tuk mereka ooe.. (G.S.6 At Taubah : 111)n,1

juga diayzt lezin Allzh Swt. berfim cn :

rgkhlJ;\___,GL £, Lo~ sl ¢ il _;t_A»‘Lf '-____,lJ |
.QW\L‘:?LJ

Mereka ituleh orang yang uembell knsnsntan dengan pg.
tunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidek-
1sh mercka mcndapat petunjuk, (W.S. 2 Al Bagarah: 16)", 17

Dari dua ayst diatas nampak bsahwa lafadz "Isytara' -

mempunyai membeli, tapli juga bisa bermakna menjual seperti

dalam ayat berikut ini : ‘
\\,_;/%La1;J(3»agbl9Le==1>5eﬁ-lﬂA(f§)°(,*JerQ*QZ)“f)
"Dan mercka menjual Yusuf dengan hear@a yang murah ya

n itu dengen beberapa dirhem saja, dan merska merase ?%dmk
tertarik hatinya kepadz Yusuf, (G.S.12 Yusuf: 20)".

Adayun pnn crtian Jual bell menurut istilah yaitu :
L)93L¢L‘i~_ajdt__434

"penwiaran hartea dengan hﬁrtn yang lain dcngan jelun
rela sspa rela, atau hemlﬂ”’h"“ hok milik dengen suatu -
ganti yang dibenkrkpn"19

-

1pssayid Al Figri, AL Mu'smalatul Madhiysh wal Ada-
biyah, Jjuz I, Musthafa AL Babi Al Ualabi, Mesir,halsman 3.

1GDta*pari‘.emen Agsma RI, Op,cit, halaman 299.
'71b1d, halaman 10C.
181hid, halamon 351,

'J5ayid Sabiq, Fiqhussunnah, jilid III, Darul Kitab,
Al '"Arabi, Beirut, 1971, halaman 46.
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"Menurut Haebl As-Siddiqy ialnh : Momilikkan kkepada,
geseorang gestotu borang dengan acnerima daripadanya hap
ta (hargn) ates dosor kerela-n d-rl keduz beloh pihek 2

o

(penjual dan pombeli)', 3

D. Dasar- dagor berdagang d-lom Telom
tatu kechorusan bagi menusin yosng tidup didunia ini
untule berugahe dan berilhtiszr mencsri rizki, namun cgama tl
deklah mewajibken memilih surtu bidone uszhe dan pekerjearn,
Setiap orusng davat memilih usszhs ¢on pekerjsen sesual dengan
bakat, ketrempilan dan falktor-faktor lingkungen masing-ma -
sing. f£azlah satu bidang neserjaan (ussha) yang boleh dipilih
ialeh berdagung sejesuh dzlom tuntunsn syari'at Allah dan Ra
sulNya., Pade prinéipnya hukiwg jual'beli/dagang dslr Iglem,
adzlah halal. Prinsip huliwt ini ditegeskan delem AL Qur-an-
den Sunnzh serta Ijmz' Ulmma', Dalan Al (ur-an diterangkan
oleh Allah swt, ‘
N i el e O
"Dan 4llah telall menghalrlkan juzl beli dan mengharen
ken riba.(0.S8.2 Al-Bazqarsh ; 29%)n, el -

—

Rifa'ah bin Rafi' meowortalkan

alst
. g “ v O] | I

Jzd Jerdb eSSl s 3 R0 G
S u

:‘(_{'/,Jo_lyj) JWG{ jOM

"Bahwa Nabi Saw., ditanyal: 'mata pencoflzrian cpakch

yang paling baik ? jowabnya : “seseorang bekerja dengan

tangannya sendiri dan setiep jual beli yang bersih",<

Dalom pade 1tu telsh sepsket uloma? mengenal kehol o

han juzl beli (berdngang), sobagoi perksrn yang telsh di -

praktekksn sejak zaman Nabi Saw, hiagza masa kini. ’

EOPnjf. Dr. T.M, feshi fAs-Shiddiqy, Hukum-hukum IM.q-
hi Tzlem, Bulen Binteng, Jaknrta, 1732, haleman 378,
21Departemen Ageme: K1, Op,cit, halaman 69.

02 . . . P
““pl-Hufidz ibnu Hazjar Al-4sqaloni, Rulughul Mapem ’
Al-Ma'arif, Bandung, halaman 165,




Dalam rangka menggnlskkan usaha perdagangan, lebih
Jauh Mullah Saw, monalld:as.;k::m : é
MISTEE. N V- S U*«—*J\C:« L')}oﬂ'é 55 a2
¢ sy
“Pedsgang.yang Jujur lagi terpercaya, adalah bersamg 23
o~ BEMA Dara Nabi, orang-orang yang benar dan para Syuhada'',
Keterangan-ketorangan tercebut mengungkapkan kepada
kita bahwa usaha perdagongan bukan saja halal, ‘melainkan ju
ga mulya apablila dilakukan dengan jujur dan benar berdssar-
Mmpﬁm@pmﬁnﬂpawﬁm

23Abi 'Isa Muhemmad bin 'Is~ bin Saurah, Sunan At-
IEE udzi, Jjuz III, Musthafa Al-Babli al-Halabl, Mesir,halamap
506. o \ : v



